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”Seringkali kemiskinan dikata-

kan berwajah perempuan karena

pada masyarakat miskin, perem-

puan menunjukkan indikator kese-

jahteraan yang lebih rendah. Dari

berbagai analisis dan data pun,

khususnya pada keluarga miskin,

indikator kualitas sumber daya

manusia pada perempuan memang

lebih rendah dibandingkan laki-la-

ki,” ujar Titi pada kegiatan Media

Talk Kemen PPPA: Perempuan

Inspirator Keluar dari Kemiskinan,

Jumat (11/8).

Titi mengungkapkan, dampak

kemiskinan tak hanya banyak di-

rasakan oleh kelompok perempuan

semata, kemiskinan perempuan ju-

ga bersifat lintas generasi dan me-

miliki efek domino. Faktor penye-

bab kemiskinan juga begitu kom-

pleks, ada yang bersifat individu,

keadaan masyarakat dan lingkung-

an, serta kondisi dan kebijakan ne-

gara. Berdasarkan data dari Badan

Pusat Statistik (BPS), pada tahun

2022, tercatat sebanyak 9,68% dari

perempuan Indonesia hidup di

bawah garis kemiskinan. Angka

tersebut lebih tinggi dibandingkan

persentase laki-laki yang ada pada

angka 9,40%.

Melihat kemiskinan bukan

hanya dari faktor ekonomi namun

juga dari faktor lain yaitu pen-

didikan, kesehatan, dan kesejahter-

aan, namun ekonomi sebagai pintu

masuk untuk keluar dari belenggu

kemiksinan. ”Pada Agustus 2022,

BPS mencatat persentase TPAK

perempuan berada di 53,41%, di-

mana laki-laki mencapai 83,87%.

Hal tersebut menunjukkan bahwa

perempuan belum sepenuhnya me-

miliki kesempatan berpartisipasi

dalam pasar tenaga kerja dikare-

nakan adanya kombinasi dan inter-

aksi dari berbagai faktor seperti

adat istiadat atau budaya, agama,

pendidikan, status perkawinan,

kondisi kesejahteraan rumah tang-

ga, dan pembangunan ekonomi.

Perempuan pun lebih banyak yang

bekerja di sektor informal diban-

dingkan sektor formal, dan perem-

puan juga mendapatkan upah yang

lebih rendah dibandingkan laki-la-

ki,” ungkap Titi.

Meskipun perempuan kerap

disandingkan dengan kemiskinan,

Titi menuturkan bahwa perem-

puan memiliki potensi untuk

berkontribusi lebih besar bagi per-

ekonomian Indonesia dengan mem-

berikan akses dan membuka ke-

sempatan kerja seluas-luasnya

kepada perempuan di semua sektor

tanpa membeda-bedakan gender.

Program pemajuan perempuan

melalui ekonomi kreatif pun harus

dilakukan dengan membangun

kemitraan berkelanjutan serta pen-

dekatan yang holistik, integratif,

dan partisipatif agar terciptanya

peluang dan kesempatan bagi

perempuan untuk menunjukkan

kekuatan dan potensinya.

”Kekuatan perempuan Indonesia

dapat dibuktikan dengan besarnya

jumlah perempuan pelaku ekonomi

melalui Usaha Mikro Kecil

Menengah (UMKM) yang mampu

menyumbang pada Produk

Domestik Bruto (PDB) secara sig-

nifikan. Para pelaku UMKM memi-

liki kemampuan dan potensi besar

untuk terus berkembang ke bisnis

yang tingkat lebih tinggi dan mam-

pu memberdayakan perempuan

lainnya. Tak hanya itu, tingkat

pendidikan perempuan pun terus

meningkat dan pendidikan membe-

rikan kemampuan perempuan un-

tuk lebih ahli dan terampil mema-

suki pasar,” tutur Titi.

Lebih lanjut, Titi menekankan,

kekuatan perempuan yang begitu

luar biasa mampu dioptimalkan

melalui pemberdayaan perempuan

yang berkelanjutan, khususnya

pemberdayaan ekonomi kreatif.

Pemajuan perempuan di bidang

ekonomi melalui ekonomi kreatif

yang berkesinambungan, adil gen-

der, dan berbasis kearifan lokal

menjadi salah satu kunci dalam

membantu perempuan keluar dari

belenggu kemiskinan. Salah satu

program unggulan yang berhasil

membantu perempuan meng-

optimalkan potensinya adalah

melalui Sekolah Perempuan.

”Wadah-wadah peningkatan ka-

pasitas untuk perempuan seperti

Sekolah Perempuan atau apapun

namanya, akan semakin kuat de-

ngan adanya inisiasi Kemen PPPA

mengembangkan Desa/Kelurahan

Ramah Perempuan dan Peduli

Anak (D/KRPPA) yang memiliki tu-

juan antara lain yakni member-

dayakan perempuan dan mengem-

bangkan potensi perempuan seba-

gai pemimpin perempuan di ting-

kat akar rumput dan juga mendo-

rong masyarakat untuk terus berg-

erak mengupayakan berbagai kebi-

jakan yang berspektif gender dan

ramah anak. Kami akan terus

mengembangkan kolaborasi, siner-

gi, dan kerjasama dengan berbagai

pihak yang sama-sama men-

dukung pemberdayaan perempuan

dan perlindungan anak,” kata Titi.

Dalam kesempatan tersebut,

Ketua Sekolah Perempuan DKI

Jakarta, Ning Setyani berbagi

praktik baik yang telah dilakukan

oleh Sekolah Perempuan dalam

mengajak perempuan keluar dari

belenggu kemiskinan, semakin ber-

daya, dan mengembangkan potensi

maksimalnya dalam berbagai as-

pek.

”Melalui Sekolah Perempuan,

kami diberikankan berbagai ma-

cam edukasi dan pelatihan untuk

mengembangkan kemampuan dan

kekuatan yang dimiliki oleh perem-

puan, dari mulai aspek sosial, poli-

tik, budaya, ekonomi, dan kreativi-

tas. Dari situlah perempuan mulai

berdaya dan banyak perempuan

yang kini mampu turut serta mem-

bantu ekonomi keluarga,” jelas

Ning. (Ati)-d

GERBANG AWAL KELUAR DARI KEMISKINAN

Pemberdayaan Ekonomi Kreatif Perempuan

K
EMENTERIAN Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak (Kemen PPPA) menga-
jak perempuan untuk menjadi inspirator keluar

dari belenggu kemiskinan. Staf Ahli Menteri Pember-
dayaan Perempuan dan Perlindungan Anak bidang
Penanggulangan Kemiskinan, Titi Eko Rahayu menge-
mukakan  perempuan memiliki potensi luar biasa un-
tuk dapat berkontribusi besar pada perekonomian
Indonesia dengan mengupayakan pemajuan perem-
puan di bidang ekonomi melalui program ekonomi kre-
atif berkesinambungan, adil gender, dan berbasis ke-
arifan lokal.

Tanya:

Saya akan mengajukan gugatan cerai  karena suami  su-

dah nikah siri dengan perempuan  lain,  hingga punya anak.

Pertanyaan saya,   kalau proses  pengadilan harus ada  2

orang saksi. Padahal saya  tidak  ada saksi sama sekali.

Apakah bisa diproses?

Tia -   Karanganyar

Jawab:

Perlu diketahui  proses  di Pengadilan harus  ada saksi-

saksi, paling sedikit 2 orang. Saksi adalah orang yang meli-

hat  menyaksikan  mendengar langsung atas  peristiwanya.

Kalau anda akan mengajukan gugatan harus  siap dengan

bukti dan  saksi-saksi yang menguatkan  alasan peristi-

wanya agar mendapatkan putusan  yang sesuai.

LBH Apik Yogyakarta,  Jalan Asem Gede  Ruko B 15

Condongcatur  Depok Sleman. Hape,  0896 1922 5856.

Tentang Saksi

Tanya:

Belum lama ini saya melihat tayangan youtube tentang

diary anak down syndrom yang masih balita. Apakah ini

bisa dicegah atau diketahui sejak dalam kandungan?

Liandari, Bantul

Jawab:

Down Syndrome (SD) merupakan kelainan genetik  yang

mengakibatkan kecerdasan yang rendah serta kelainan

fisik yang khas.

Deteksi  DS   semenjak usia kehamilan 9 - 11 minggu.

Risiko  DS bisa dikurangi  dengan menikah dan hamil saat

usia di bawah 35 tahun.

Gejala yang terdeteksi sebelum lahir :
● Ukuran kepala lebih kecil (mikrosefalus)
● Bagian kepala belakang datar
● Bentuk telinga kecil atau tidak normal
● Sudut mata luar naik ke atas
● Lidah pecah-pecah

Gejala DS setelah lahir:
● Berat  dan Panjang ketika lahir dibawah berat dan

Panjang pada umumnya
● Mata miring ke atas dan ke luar
● Telapak tangan hanya memiliki satu lipatan
● Tangan lebar dengan ukuran jari pendek
● Tulang hidung rata dan bagian hidung kecil
● Mempunyai kepala yang kecil
● Bertubuh pendek
● Terdapat jarak yang luas antara jari kaki pertama dan ke-

dua
● Lidah menonjol keluar

Sampai saat ini, belum diketahui pencegahannya.  Jika

berisiko tinggi,  diskusikan dengan dokter sebelum hamil.

Diasuh oleh: d. J. Nugrahaningtyas W. Utami, M. Kes

Down Syndrom

KR-Franz Boedhi Soekarnanto

Perempuan memiliki potensi untuk meningkatkan perekonomian

keluarga.


